BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa ditarik dari analisis pada penelitian ini
adalah penggunaan fashion sebagai identitas perempuan muslim modern
tidak terlepas akan beberapa faktor seperti penggunaan fashion pada ranah
domestik dan publik. Pada ranah domestik fashion digambarkan secara
sederhana dan simple, seperti penggunaan jilbab yang terkesan motone dan
kaku dengan penggunaan warna yang tidak beragam. Akan tetapi fashion di
ranah domestik ini lebih memperlihat kan bagaimana fashion dipandang
secara garis agama atau aturan agama. Ini memperlihatkan bagaimana
fashion diranah domestik lebih cenderung sebagai tuntutan agama (aturan
agama).

Sedangkan fashion di ranah publik, dalam film Hijab ini lebih
memperlihatkan bagaimana perkembangan hijab saat ini, mulai berkembang
maju. Dengan menampilkan berbagai macam bentuk hijab baru dan
sentuhan warna yang cenderung tidak monotone. Akan tetapi

berkembangannya hijab sekarang tidak di imbangi dengan aturan-aturan
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atau norma-norma yang mengatur tentang penggunakan pakaian hijab. ltu
mengakibatkan banyak dari kaum muslimah (perempuan muslim) salah
penafsiran dalam penggunaan pakaian hijab. Itu yang membuat banyak
perempuan muslim modern menjadikan hijab sekarang menjadi barang yang
dibutuhkan oleh kaum perempuan muslim sebagai pemercantik diri bukan

sebagai tuntutan agama atau kepatuhan terhadap agama.

V.2. Saran
e Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, dengan adanya
keleluasan dalam menggunakan fashion hendaknya perempuan
muslim dapat berfikir bijak bagaimana menempatkan fashion yang
digunakan, agar tidak melanggar apa yang sudah ada dalam hukum
agama. Seperti penggunaan baju dalam ranah domestik, hendaknya
tidak terlalu berlebihan dan penggunaan baju di ranah publik
hendanya tidak terlalu press body yang bisa mengundang hawa

nafsu dari seseorang.
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